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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitin ini dilakukan di MAN 2 Deli Serdang yang berlokasi di Kawasan Pemerintahan Kabupaten Deli Serdang, Jl. Lintas Sumatera, Tj. Garbus Satu, Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20551. Alasan peneliti melakukan penelitian di sekolah ini dikarekan sekolah memiliki lokasi yang strategis dan mudah di jangkau oleh kendaraan.
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan pengukuran tentang kemandirian belajar pada siswa kelas X-10 MAN 2 Negeri Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025 melalui penyebaran angket sebelum dilakukan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving (pre-test) dan setelah dilakukan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving (post-test). Selanjutnya data diolah melalui tahapan mulai dari deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, dan pengujian hipotesis.
1.1 Hasil Penelitian
Menurut FKIP UMNAW (2024), Hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan  masalah penelitian. Mulai data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Hasil penelitian yang digunakan di sesuaikan dengan data yang di jawab berdasarkan sampel yang di teliti.
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4.1.2 Pelaksanaan Uji Coba Angket
Menurut Sugiyono (2020) Uji coba merupakan langkah awal dalam pengembangan instrumen penelitian untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengumupulan data. Uji coba yang akan dilakukan adalah uji coba angket kemandirian belajar dengan jumlah responden sebanyak 60 siswa dari kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025 . Respoden tersebut tidak termasuk dalam sampel penelitian. Setelah seluruh angket uji coba dikumpulkan maka selanjutnya peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada angket tersebut.
4.1.2.1 Uji Validitas 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi, maka diperoleh koefisien korelasi validitas item nomor 10 diketahui  = 0,161 dan N = 60 pada taraf signifikan α = 5% maka diketahui   = 0,254. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa   <  (0,161 < 0,254), maka dapat dikatakan bahwa butir skala nomor 10 adalah tidak valid. Sebelum dilakukan validasi terdapat 40 item pernyataan angket kemandirian belajar sedangkan setelah dilakukan validasi menjadi 35 item pernyataan dengan 5 item pernyataan dikatakan tidak valid. 
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 
	Item
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	1
	0.392
	0.254
	Valid

	2
	0.411
	0.254
	Valid

	3
	0.334
	0.254
	Valid

	4
	0.308
	0.254
	Valid

	5
	0.300
	0.254
	Valid

	6
	0.398
	0.254
	Valid

	7
	0.351
	0.254
	Valid

	8
	0.338
	0.254
	Valid

	9
	0.484
	0.254
	Valid

	10
	0.161
	0.254
	Tidak Valid

	11
	0.329
	0.254
	Valid

	12
	0.92
	0.254
	Valid

	13
	0.126
	0.254
	Tidak Valid

	14
	0.328
	0.254
	Valid

	15
	0.177
	0.254
	Tidak Valid

	16
	0.225
	0.254
	Tidak Valid

	17
	0.418
	0.254
	Valid

	18
	0.350
	0.254
	Valid

	19
	0.359
	0.254
	Valid

	20
	0.370
	0.254
	Valid

	21
	0.312
	0.254
	Valid

	22
	0.433
	0.254
	Valid

	23
	0.509
	0.254
	Valid

	24
	0.278
	0.254
	Valid

	25
	0.435
	0.254
	Valid

	26
	0.359
	0.254
	Valid

	27
	0.552
	0.254
	Valid

	28
	0.513
	0.254
	Valid

	29
	0.450
	0.254
	Valid

	30
	0.357
	0.254
	Valid

	31
	0.391
	0.254
	Valid

	32
	0.332
	0.254
	Valid

	33
	0.255
	0.254
	Valid

	34
	0.271
	0.254
	Valid

	35
	0.320
	0.254
	Valid

	36
	0.466
	0.254
	Valid

	37
	0.453
	0.254
	Valid

	38
	0.242
	0.254
	Tidak Valid

	39
	0.386
	0.254
	Valid

	40
	0.324
	0.254
	Valid




Berikut contoh perhitungan koefisien validitas menggunakan rumus product moment pada item nomor 10 dengan skor total sebagai berikut :
Diketahui :
∑X	= 162			∑Y	= 6591
∑X²	= 464			∑Y²	= 730929
(∑X)²	= 26244		(∑Y)²	= 43441281
∑XY	= 17865		N	= 60

Maka dapat dihitung besaran indeks validitas (rxy) sebagai berikut :

 	



Dari perhitungan diatas diperoleh nilai  dan dari daftar  diperoleh nilai = 0,254. Dengan demikian diperoleh  <  ( 0,161 < 0,254), maka dapat disimpulkan bahwa butir item nomor 10 dinyatakan tidak valid. 
4.1.2.2 Uji Reliabilitas

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket kemandirian belajar dengan menggunakan SPSS version 26 for windows:
Tabel 4.2  Hasil Uji Reliabilitas
Alpha Cronbach’s

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.822
	35



Untuk mengalisis data uji coba penelitian menggunakan rumus alpha crombach dengan kriteria reliabilitas angket jika  >  dengan taraf signifikan (α = 0,6) maka angket dinyatakan reliabel dan jika  <   maka angket dinyatakan tidak reliabel. Adapun rumus alpha crombach sebagai berikut :

Keterangan :
 		: Koefisien reliabilitas instrument
k 		: Banyaknya butir Pertanyaan
∑σb2 		: Jumlah Variasi Item
σt² 		: Variasi total

Diketahui  :
K	= 35
 	= 21.2062
 	= 105.226





Berdasarkan hasil diatas diperoleh reliabilitas angket kemandirian belajar pada siswa  = 0,822 >  0,254. Setelah dibandingkan dengan indeks korelasi reliabilitas angket tersebut masuk ke dalam kategori cukup tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa angket kemandirian belajar siswa kelas X-10 MAN 2 Negeri Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025telah memenuhi syarat kehandalan dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.  

4.1.3 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan di dalam penelitian ini ialah uji kolmogrov smirnov dan dengan bantuan SPSS version 26 for windows. Di dalam uji normalitas jika nilai > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	PRETETS
	POSTTEST

	N
	10
	10

	Normal Parametersa,b
	Mean
	108.3000
	121.9000

	
	Std. Deviation
	5.07828
	1.96921

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.167
	.233

	
	Positive
	.101
	.233

	
	Negative
	-.167
	-.167

	Test Statistic
	.167
	.233

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d
	.133c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel pada penelitian ini berada pada distribusi normal. Hal ini dilihat dari uji normalitas yang memperoleh nilai signifikansi dari pre-test yaitu 0,200 > 0,05 dan nilai signifikansi dari post-test yaitu 0,133 > 0,05.
4.1.4 Uji Homogenitas 
Menurut Sudjana (2005) uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dua atau lebih kelompok populasi memiliki varians yang sama. Uji ini penting dilakukan sebelum melakukan anlisis ANOVA. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS version 26 for windows. Uji homogenitas jika nilai > 0,05 maka data tersebut homogen , begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil Kemandirian Belajar
	Based on Mean
	7.406
	1
	18
	.014

	
	Based on Median
	7.200
	1
	18
	.015

	
	Based on Median and with adjusted df
	7.200
	1
	11.095
	.021

	
	Based on trimmed mean
	7.359
	1
	18
	.014



Berdasarkan Tabel 4.4 Uji homogenitas pre-test dan post-test menghasilkan nilai signifikansi 0.014 (Sig > 0,05). Ini menunjukkan bahwa nilai uji pre-test dan post-test memiliki varian yang homogen. Setelah tes pra-syarat terpenuhi, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis
4.1.5 Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat terpenuhi, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji normalitas, disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test didistribusikan normal, sehingga digunakan uji parametrik yaitu uji t sampel independen menggunakan SPSS version 26 for windows. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik problem solving terhadap kemandirian belajar siswa kelas X-12 MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025.
4.5 Hasil Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test 
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	POST TEST
	121.90
	10
	1.969
	.623

	
	PRE TEST
	108.30
	10
	5.078
	1.606



Berdasarkan tabel 4.5 Terdapat perbedaan nilai signifikan rata-rata hasil kemandirian belajar sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pemberian perlakuan. Dengan nilai rata-rata post-test 121.90 dan pre-test 108.30.
4.6 Hasil Uji Hipotesis
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	T
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	POST TEST - PRE TEST
	13.600
	3.534
	1.118
	11.072
	16.128
	12.170
	9
	.000


Berdasarkan tabel 4.6 Terdapat nilai signifikan (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikan yaitu (0,000 < 0,5), dan juga terdapat nilai t hitung > t tabel yaitu (12.170 > 2.262). 
Berikut perhitungan uji hipotesis menggunakan uji t secara manual, sebagai berikut:

Keterangan :

t 	= Nilai t hitung 
𝐷̅ 	= Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD	= Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
N	= Jumlah sampel

Diketahui :
𝐷̅	= 13.600
SD	= 3.534
N	= 10

 = 

 = 
 = 12.170

Berdasarkan perhitungan manual dengan menggunakan rumus paired sample t-test didapatkan hasil yang sama dengan perhitungan dengan menggunakan spss. Dengan nilai t hitung 12.170. Maka ada 2 cara dalam pengambilan keputusan yaitu:
1. Apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menujukkan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variabel dan terdapat pengaruh terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
2. Apabila nilai t hitung > t tabel maka dikatakan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variabel dan menunjukkan terdapat pengaruh perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas X-12 MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025”.
4.2 Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas X-12 MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025. Setelah didapatkan data hasil penelitian diketahui bahwa kemandirian belajar pada siswa kelas X-12 MAN 2 Deli Serdang memiliki kategori yang beragam. Dimana sebanyak 36 orang di dalam kelas tersebut yang masuk kedalam kategori rendah ada sebanyak 10 orang. Maka dilakukanlah penarikan sampel dengan menggunakan purposive sampling dan screening sehingga terpilih 10 orang siswa yang masuk ke kategori rendah.
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji Paired Sample T-Test yang dilakukan terlihat bahwa nilai signifikan (2-tailed) adalah (0,000 < 0,5) dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (12.170 > 2.262) . Artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima atau “Ada pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik problem solving terhadap kemandirian belajar siswa kelas X-12 MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025.
Sejalan dengan pendapat Setianingsih (2014) yang mengatakan bahwa Problem solving (pemecahan masalah) merupakan suatu proses kreatif dimana individu menilai perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya, membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya.  
Pelaksanaan dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak 1 kali layanan/pertemuan. Pada pertemuan ini peneliti melakukan layanan bimbingan kelompok dengan memberikan informasi umum mengenai kemandirian belajar. Pada tahp ini peneliti berusaha membangun hubungan yang baik dengan anggota kelompok untuk membuat anggota kelompok menjadi terbuka dan memiliki komunikasi bersosialisai yang baik antara anggota di dalam kelompok.
4.3 Hasil dan Pembahasan Penelitian Kuantitatif 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai t hitung  yaitu 12.170 > t tabel 2.262 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0,00 < 0,05  yang berarti secara statistik terdapat pengaruh yang signifikan dari Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas X-12 MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025. Berdasarkan hasil perhitungan dari pengujian hipotesis hasil analisis data terdapat nilai rata-rata dari pre-test yaitu 108.30, sementara nilai rata-rata post-test yaitu 121.90. Dari data tersebut menunjukkan bahwa kemandirian belajar pada siswa mengalami peningkatan sebesar 13.600. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatakan kemandirian belajar pada siswa dari sebelum dan sesudah diberi perlakuan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving.
Secara teoritis menurut Majid (Sandyariesta. dkk, 2020) problem solving adalah suatu proses untuk melatih siswa untuk berpikir dan mengajak siswa untuk menilai perubahan-perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya, membuat pilihan-pilihan baru, atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya. Adapun tujuan dari diberikannnya perlakuan problem solving pada siswa menurut Suharsono (Srinanda, 2021 adalah untuk menjadikan siswa terampil atau terbiasa dalam menyeleksi informasi yang kemudian menganalisisnya sehingga akhirnya dapat mengambil keputusan atau kesimpulan dari informasi yang sudah didapatkan.
Dilihat dari penelitian sebelumnya penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Mihdatun Nisa yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata pre-test sebesar 50,6% sedangkan post-test terjadi peningkatan sebesar 77,5%. dan dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik problem solving dapat meningkatkan kemandirian belajar pada siswa. Persamaan yang dimaksud dalam penelitian ini dapat dilihat dari penggunaan layanan, teknik, sampai topik permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini juga memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk meningkatkan kemandirian belajar pada siswa, sedangkan untuk perbedaannya terdapat pada lokasi, waktu, dan sekolah yang dituju serta sampel yang digunakan.
Berdasarkan penjelasan hasil dari penelitian terdahulu di atas yang mendukung penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa kemandirian belajar pada siswa dapat meningkat dengan dilakukannya pemberian layanan bimbingan kelompok teknik problem solving, karena siswa akan mempunyai semangat dan kemauan yang lebih baik dari sebelumnya dan dengan menggunakan teknik problem solving siswa menjadi lebih berani dan percaya diri untuk mengubah perilakunya. Berdasarkan hasil analisis angket kemandirian belajar pada keseluruhan sampel yang terdiri dari 10 orang diperoleh skor total  pre-test (sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving) sebesar 108.30 dan skor total post-test (setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving) sebesar 121.90 yang artinya keseluruhan sampel mengalami peningkatan kemandirian belajar sebesar 13.600.
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